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ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui peran pelatih dalam
membimbing atlet tunagrahita di Special Olympics Indonesila (SOIna) Riau. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara semi struktur dan observasi sistematik.
Teknik analisa data pada penelitian ini mengkombinasikan antara teknik analisa
fenomenologi yang tefah dimodifikasi dengan metode Stevick-Colaizzi-Keen dari
analisis Moustakas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatih SOIna memiliki
peranan yang sangat kompleks, yaitu bisa sebagai teman atau sahabat, orangtua atau
keluarga, pendidik, perawat, dan dokter. Peran pelatih SOIna ini dapat terlihat ketika
melatih dan mendampingi atlet tunagrahita saat bertanding. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran pelatih SOIna dipengaruhi oleh starategi melatih, tugas
pelatih, dan cara pelatih memotivasi atlet tunagrahita.
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Pendahuluan

Special Ompics Indonesia (SOIna)
merupakan wadah yang memfasilitasi
atlat-atlet tunagrahita dalam bidang
olahraga di Indonesia. Berbagai jenis
pertandingan olahraga yang dilombakan
pada atlet tunagrahita, seperti atletik,
renang, bola basket, tennis meja, bola
voli, senam, bocce. SOlna bertujuan
mengikutsertakan  atlet  tunagrahita
dalam kompetisi olahraga tingkat
wilayah maupun internasional. Hal
yang melandasi SOIna dalam memfasilitasi
pengembangan kreativitas atlet tunagrahita
ialah  adanya  keinginan  untuk
membantu orang vang mengalami
keterbelakangan mental agar bisa

berpartisipasi secara produktif dan
diterima sebagai anggota masyarakat.
SOIna juga ingin memberi kesempatan
yang sama bagi atlet tunagrahita untuk
mengembangkan dan menunjukkan
keahlian serta bakat mereka melalui
pelatihan olahraga dan pertandingan,
serta dengan meningkatkan kesadaran
publik akan kemampuan dan kebutuhan
meraka (Syahara, 2008).

Pada turnamen olahraga ada
atlet dengan kemampuan fisik dan
inteligensi yang normal, maupun
kemampuan khusus yaitu atlet yang
mengalami kecacatan fisik atau intefigensi
saja. Atlet dengan keterbelakangan
inteligensi ini sering disebut dengan




